I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keikutsertaan peternak dalam kelompok merupakan perwujudan dari
partisipasi sebagai salah satu sarana pengembangan peternakan. Masyarakat yang
tergabung dalam kelompok peternak sebagai subyek pembangunan melalui berbagai
program dan rencana keglatan kelompok menjadl bagian yang penting dalam
mewujudkan pembangunan peternakan sekaligus penlngkatan kesejahteraan peternak
sendiri. Kelompok ternak merupakan wadah kelembagaan pertanian untuk rakyat yang
berprofesi sebagai peternak dan memiliki keinginan mengembangkannya.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kemajuan kelompok tani/ternak adalah
partisipasi aktif dari anggota atau petani/peternak yang terdapat di kelompok tersebut.
Partisipasi anggota kelompok terhadap kegiatan kelompok menggambarkan peran
sertanya di dalam kelompok itu sendiri, baik sebagai anggota maupun sebagai
pengurus. Perbedaan tingkat partisipasi dalam kegiatan kelompok diperkirakan
bersumber dari perbedaan karakteristik orang-orang yang berada di dalamnya, seperti
tingkat pendidikan, umur, dan‘pengalaman dari petani/peternaknya. Untuk mengetahui
partisipasi anggota kelompok peternak dalam pengelolaan usaha sapi potong dapat
dijadikan sebagai tolak ukur peneliti dengan melihat keikutsertaan individu dalam
melakukan kegiatan seperti pada tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, serta tahap
evaluasi.

Pengelolaan usaha ternak sapi dapat dicapai dengan memanfaatkan sumber

daya secara optimal dengan tepat guna yang sesuai dengan keadaan alam, kondisi sosial



ekonomi masyarakat setempat, sarana prasarana, teknologi peternak yang berkembang,
dan kelembagaan serta kebijakan yang mendukung. Pengelolaan usaha ternak sapi
potong tidak hanya berorientasi pada produksi atau terpenuhinya kebutuhan pangan
hewani secara nasional. Namun, usaha tersebut ditujukan untuk meningkatkan
ketahanan pangan dan peningkatan daya beli masyarakat melalui perbaikan
pendapatan.

Desa Kubang Tangah merupakan desa yang memiliki kelompok ternak sapi
yang cukup aktif dalam pehgeIOIéa'ﬁ usaha fernak sébi yang terletak di desa Kubang
Tangah, Kecamatan Lembah Segar, Kota Sawahlunto. Desa ini memiliki kelompok
ternak sapi potong yang diberi nama “Aja Grup” terdiri dari 15 anggota. Pengelolaan
usaha kelompok ternak tersebut meliputi pemeliharaan ternak, membuat pupuk
kandang, dan mengelola pakan ternak yang dilakukan oleh anggota kelompok sesuai
dengan jadwal yang telah disepakati bersama. Kelompok ternak sapi ini berdiri pada
tahun 2017, sehingga belum pernah ada penelitian tentang kelompok peternak tersebut.

Berdasarkan survey awal yang dilakukan pada kelompok ternak Aja Grup,
kelompok ternak ini memiliki sapi sebanyak 10 ekor. Pada masyarakat desa ini terdapat
beberapa anggota kelompok ternak dengan pendidikan. yang masih rendah, dan banyak
masyarakat disana bekerja sebagai buruh tani dan beternak dengan penghasilan yang
masih rendah. Adanya kendala yang dihadapi peternak seperti pada pola pemeliharaan
kelompok yang belum maksimal, serta masih kurangnya kesadaran anggota dalam
kerjasama pada kelompok ternak. Adanya permasalahan peternak tersebut, maka
penting adanya pengembangan dan pemberdayaan di kalangan peternak, salah satunya

melalui kelompok ternak. Oleh karena itu, diperlukan partisipasi anggota kelompok



ternak untuk mengetahui tingkat pastisipasi dalam pengelolaan usaha pada kelompok
ternak sapi potong sebagai tolak ukur peneliti untuk melihat keaktifan individu dalam
melakukan kegiatan usaha pada kelompok ternak seperti pada tahap perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis berkeinginan melakukan
penelitian tentang “Partisipasi Peternak dalam Pengelolaan Usaha Sapi Potong di Kota
Sawahlunto (Studi Kasus: Pada Kelompok Tani, Ternak Sapi Potong Aja Grup Desa

Kubang Tangah Kecamatan Lembah Segar).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah :

1. Bagaimana karakteristik peternak dalam pengelolaan usaha sapi potong pada
kelompok ternak sapi Aja Grup di dusun Batu Tajam, Desa Kubang Tangah,
Kecamatan Lembah Segar, Kota Sawahlunto

2. Bagaimana partisipasi peternak dalam pengelolaan usaha sapi potong pada
kelompok ternak sapi Aja Grup di dusun Batu:Tajam, Desa Kubang Tangah,
Kecamatan Lembah Segar, Kota Sawahlunto

3. Bagaimana hubungan antara karakteristik dengan partisipasi dalam pengelolaan
usaha sapi potong pada kelompok ternak sapi Aja Grup di dusun Batu Tajam,
Desa Kubang Tangah, Kecamatan Lembah Segar, Kota Sawahlunto

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berukut :



1. Untuk mengetahui karakteristik peternak dalam pengelolaan usaha sapi potong
pada kelompok ternak sapi Aja Grup di dusun Batu Tajam, Desa Kubang
Tangah, Kecamatan Lembah Segar, Kota Sawahlunto.

2. Untuk mengetahui partisipasi peternak dalam pengelolaan usaha sapi potong
pada kelompok ternak sapi Aja Grup di dusun Batu Tajam, Desa Kubang
Tangah, Kecamatan Lembah Segar, Kota Sawahlunto.

3. Untuk mengetahui hubungan antara karakteristik dengan partisipasi dalam
pengelolaan usaha sépi pdfdﬁg pada kelofnpbk ternak sapi Aja Grup di dusun
Batu Tajam, Desa Kubang Tangah, Kecamatan Lembah Segar, Kota

Sawahlunto.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak
baik secara teoritis maupun secara praktis. Manfaat yang di peroleh dalam penelitian

ini yaitu :

1. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan stimulasi
untuk melakukan penelitian'lanjutan: tentang partisipasi dan karakteristik dari
kelompok ternak.

2. Bagi Kelompok Ternak, penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi,
informasi, dan masukan bagi seluruh anggota kelompok ternak khususnya pada
kelompok ternak di dusun Batu Tajam dalam menjalankan usaha pada

subsektor peternakan serta dapat meningkatkan ekonomi bagi peternak.



3. Bagi Pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan atau
acuan bagi pemerintah untuk menentukan arah kebijakan pembangunan dalam

program kelompok ternak.




